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BAB II 
BIOGRAFI IMAM ABU HANIFAH 
A. Kelahiran Imam Abu Hanifah 
Nama lengkap Imam Abu Hanifah ialah Abu Hanifah Al-Nu‟man 
Bin Tsabit Ibn Zutha Al-Taimy, lebih dikenal dengan sebutan Abu Hanifah. ia 
berasal dari keturunan Persia, ia dilahirkan di kota Kufah pada tahun 80 
H/699M. Demikianlah menurut yang masyhur ( وھشمر ) . Nama beliau dari kecil 
sebenarnya adalah Nu‟man bin Tsabit bin Zauta bin Mah. Ayahnya keturunan 
dari bangsa Persia (Kabul, Afganistan), akan tetapi sebelum beliau dilahirkan, 
ayahnya sudah pindah ke Kufah. Dengan ini teranglah bahwa beliau bukan 
keturunan dari bangsa Arab melainkan beliau dilahirkan ditengah-tengah 
bangsa Persia.
1
 Pada masa beliau dilahirkan islam berada di tangan Abd. 
Malik Bin Marwan, Raja Bani Umayyah yang ke-5
2
. Ia hidup selama 25 
tahun pada zaman Umayyah dan 18 tahun pada zaman Abbasiah, selama 
hidupnya ia melakukan ibadah haji selama 55 kali.
3
  
Beliau lebih populer dipanggil dengan sebutan nama Abu Hanifah, 
karena diantara putranya ada yang dinamakan Hanifah, ini menurut satu 
riwayat, dan menurut riwayat yang lain, sebab ia mendapatkan gelar Abu 
                                                             
1
 Munawar Khalil, biografi Empat Serangkai Mazhab, Jakarta: Bulan Bintang, 1983, Cet. 4, 
hal. 19 
2
 M. Ali Hasan , Perbandingan Mazhab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 
Ed.1, cet ke-2, hal. 184 
3
 Jalih Mubarok, Sejarah Dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2003), cet ke-3, hal. 71 
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Hanifah, karena ia adalah orang yang rajin dalam melakukan ibadah kepada 
Allah dan sungguh-sungguh melakukan kewajibannya dalam beragama. 
Karena perkataan “Hanif” (فینح) dalam bahasa Arab itu artinya adalah 
“cenderung” atau “condong” kepada agama yang benar. Dan ada pula yang 
meriwayatkan, bahwa sebab ia mendapatkan gelar dengan “Abu Hanifah” 
itu   lantaran   dari   eratnya   berteman   dengan   “tinta”.   Karena perkataan 
“Hanifah”(ةفینح) menurut lughat ( اغلت ) Irak artinya adalah “dawat”(تاود) atau 
“tinta”. Yakni ia dimana-mana senantiasa membawa dawat guna menulis atau 
mencatat ilmu pengetahuan yang diperoleh dari para gurunya atau lainnya. 
Dengan demikian ia mendapatkan gelar Abu Hanifah,
4
 Karena kemanapun 
perginya, beliau selalu membawa tinta (alat tulis) untuk mencatat ilmu 
pengetahuan yang didapatnya   dari para guru yang dijumpainya
5
. Hobi 
utamanya adalah memperbanyak membaca al-Qur‟an, sehingga para perawi 
secara berlebihan menyebutkan bahwa ia terbiasa menghatamkan al-Qur‟an 
sebanyak enam puluh kali di bulan Ramadhan
6
. 
Abu  Hanifah  juga  mempunyai  logat  bicara  paling  bagus,  saat 
suaranya  bersenandung  dan  paling  bisa  memberikan  keterangan  kepada 
orang  yang  diinginkannya  (menurut  pendapat  Abu  Yusuf).  Berwajah 
                                                             
4
 Ibid., hal. 19-20 
5
 Rukaiyah Saleh, Perkembangan Kalam Di Kalangan Fuqaha‟, Imam Abu Hanifah Dan 
Imam Ahmad Bin Hambal, (Pekanbaru Riau: Husada Grafika Press,1991), cet ke-1, hal. 7 
6
 Syaikh   M. Hasan Al-Jamal, Biografi 10 Imam Besar, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2005), cet ke-1, hal. 3 
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tampan, berwibawa dan tidak banyak bicara kecuali menjawab pertanyaan 
yang  dilontarkan.  Selain  itu  dia  tidak  mau  mencampuri  persoalan  yang 
bukan   urusannya   (menurut   hamdan   putranya)
7
. Abu   Hanifah   suka 
berpakaian  yang  baik-baik  serta  bersih,  suka  memakai  bau-bauan  yang 
harum dan suka duduk ditempat yang baik. Lantaran dari kesukaan dengan 
bau-bauan yang harum, hingga dikenal oleh orang ramai tentang baunya, 
sebelum mereka melihat kepadanya
8
. 
Sifat dan keperibadian beliau sangat tinggi dan budi pekertinya sangat 
luhur, seperti yang diceritakan dalam sejarah hidupnya, beliau memiliki sifat-
sifat yang mulia seperti jujur, wara‟, tidak suka banyak bicara, menjauhi 
kesenangan dan kemewahan duniawi, cerdas dan gemar mencari ilmu, tekun 
mengajarkan ilmu, sangat dermawan, dan pemaaf, ahli ibadah. Beliau sangat 
menjauhi suatu yang syubhat. Tidak mau menerima hadiah dari penguasa 
tetapi sangat menghargai jasa guru- guru dan anak-anaknya. Beliau hidup 
seimbang antara urusan  agama dan  dunia,  antara mencari  kekayaan  dan 
kesenangan, antara menuntut ilmu dengan mendalami fiqh dan antara ibadah 
dengan ketaqwaan
9 
B. Pendidikan Imam Abu Hanifah 
                                                             
7
 Syaid Ahmad Farid, Min A‟lam As Salaf, Penerjemah Masturi Ilham Dan Asmu‟i, 60 
Biografi Ulama Salaf, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), cet ke-2, hal. 170 
8
 Moenahir Chalil, Op. Cit., hal. 21 
9
 Rukaiyah Saleh, Op. Cit., hal. 9 
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Pada awalnya Abu Hanifah adalah seorang pedagang. Karena ayahnya 
adalah seorang pedagang besar dan pernah bertemu Ali Ibn Abi Thalib. Pada 
waktu itu Abu Hanifah belum memusatkan perhatian kepada ilmu, turut 
berdagang  ke  pasar,  menjual  kain  sutra.  Disamping  berniaga  ia  tekun 
menghapal al-Qur‟an dan amat gemar membacanya. Kecerdasan  otaknya  
menarik  perhatian  orang-orang  yang mengenalnya,  asy-Sya‟bi mengutarakan 
supaya  Abu Hanifah  mencurahkan perhatiannya kepada ilmu. Dengan anjuran 
asy-Sya‟bi mulailah Abu Hanifah terjun ke lapangan ilmu. Namun demikian Abu 
Hanifah tidak melepaskan usahanya sama sekali. Kufah adalah sebuah kota 
besar, tempat tumbuh aneka rupa ilmu, tempat berkembang kebudanyaan lama. 
Dikufah Abu Hanifah diajar filsafat yunani. Abu Hanifah dikala belajar kepada 
Imam Amir Syarahil Asy-Sya‟bi (wafat  pada  tahun  104  H),  asy-Sya‟by selalu  
melihat  dan  memperhatikan keadaan pribadi beliau dan kecerdasan akalnya, lalu 
menasehati supaya rajin belajar ilmu pengetahuan, dan supaya mengambil tempat 
belajar yang tertentu(khusus) dimajlis-majlis para ulama, para cerdik pandai yang 
ternama waktu itu. Imam Abu Hanifah dikenal dengan kecerdasannya. Suatu 
ketika ia menjumpai Imam Malik yang tengah duduk bersama beberapa 
sahabatnya. Setelah  Abu  Hanifah  keluar,  Imam  Malik  menoleh  kepada  
mereka  dan berkata, “tahukah kalian, siapa dia?”. Mereka menjawab “tidak”. 
Ia berkata, “dia adalah Nu‟man Bin Tsabit”. Seandainya dia berkata bahwa 
tiang mesjid itu emas, niscaya perkataannya dipakai sebagai argument.” Imam 
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Malik tidaklah berlebihan dalam menggambarkan  diri  Abu  Hanifah.  Sebab,  
ia memang memiliki kekuatan dalam beragument, daya tangkap yang cepat, 
cerdas dan tajam wawasannya
10
. 
Selanjutnya, Abu Hanifah menekuni ilmu fiqh di Kufah yang pada waktu  
itu  merupakan  pusat  perhatian  para  ulama  fiqh  yang  cenderung rasional. Di 
Irak terdapat Madrasah Kufah yang dirintis oleh Abdullah ibn Mas‟ud (wafat 63 
H/682 M). Kepemimpinan Madrasah Kufah kemudian beralih kepada Ibrahim al-
Nakha‟i, lalu Muhammad ibn Abi Sulaiman al- Asy‟ari (wafat 120 H). Hammad 
ibn Sulaiman adalah salah seorang Imam besar (terkemuka) ketika itu. Ia murid 
dari „Alqamah ibn Qais dan al-Qadhi Syuri‟ah, keduanya adalah tokoh dan fakar 
fiqh yang terkenal di Kufah dari golongan tabi‟in. Dari Hamdan ibn Sulaiman 
itulah Abu Hanifah belajar fiqh dan hadits. Selain itu, Abu Hanifah beberapa kali 
pergi ke Hijjaz untuk mendalami fiqh dan hadits sebagai nilai tambahan dari apa 
yang diperoleh di Kufah. Sepeninggal Hammad, majlis Madrasah Kufah sepakat 
mengangkat Abu Hanifah menjadi kepala Madrasah. Selama itu ia mengabdi dan 
banyak mengeluarkan  fatwa  dalam  masalah  fiqh.  Fatwa-fatwanya  itu  
merupakan dasar dari pemikiran mazhab Hanafi yang dikenal sekarang ini.
11
 
                                                             
10
 Hepi Andi Bastoni, 101 Kisah Tabi‟in, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsr,2006), cet ke-1, hal. 46-
47 
11
 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997, Cet. ke-1, hal. 95 
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Setelah menyelesaikan pendidikannya di Kufaah dan Basrah, Abu Hanifah pergi 
ke Makkah dan Madinah sebagai pusat dari ajaran.
12
 
C. Guru Imam Abu Hanifah 
Adapun ulama yang terkenal, yang pernah beliau ambil dan hisab 
ilmunya pada masa itu, kira-kira 200 orang ulama besar. Guru Abu Hanifah 
kebanyakan dari kalangan “tabi‟in” (golongan yang hidup pada masa sahabat 
nabi). Diantara mereka itu ialah Imam Atha bin Raba‟ah (wafat pada tahun 
114 H), Imam Nafi‟ Muala Ibnu Umar (wafat pada tahun 117 H), dan lain-lain 
lagi.  Adapun  orang  alim  ahli  fiqh  yang  menjadi  guru  beliau  yang  paling 
mashur ialah Imam Hamdan bin Abu Sulaiman (wafat pada tahun 120 H), Imam 
Hanafi berguru kepada beliau sekitar 18 tahun. antara orang yang pernah 
menjadi guru Abu Hanifah ialah Imam Muhammad  Al  Baqir,  Imam  Ady  
bin  Tsabit,  Imam  Abdur  Rahman  bin Harmaz, Imam Amr bin Dinar, Imam 
Manshur bin Mu‟tamir, Imam Syubah bin Hajjaj, Imam Ashim bin Abin 
Najwad, Imam Salamah bin Kuhail, Imam Qatadah, Imam Rabi‟ah bin Abi 
Abdur Rahman. Dan lain-lainnya dari ulama Tabi‟in dan Tabi‟it Tabi‟in 13 
D. Murid-Murid Imam Abu Hanifah 
Di antara murid-murid Imam Abu Hanifah yang terkenal adalah:  
                                                             
12
 A.Rahman Doi, Penerjemah Zaimudin dan Rusydi Sulaiman, Penjelasan 
LengkapHukum-hukum Allah (Syari‟ah The Islamic Law), Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, 
Cet. ke-2, hal. 122 
13
 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab Hanafy, Maliki, Syafi‟iy, 
Hambali, (Jakarta: Bulan Bintang,1955), cet ke-2, hal. 22-23 
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Pertama: Abu Yusuf Ya‟qub bin Ibrahim bin Habib al-Anshari al-Kufi 
yang lahir pada tahun 113 H dan meninggal pada tahun 182 H. untuk pertama 
kali, Abu Yusuf belajar kepada Ibn Abi Laila selama 9 tahun. Selanjutnya ia 
berguru kepada Imam abu Hanifah sehingga jadi Abu Yusuf seorang Faqih, 
Ulama dan Hafidz (ahli hadits). Ia sempat menjabat menjadi Qadhi atau hakim, 
dalam beberapa masa kekhalifahaan Abbasiyah. Ia banyak menulis kitab tentang 
masalah-masalah ibadah, jual beli, hudud (hukum pidana) dan lain sebagainya. 
Kitabnya yang paling terkenal adalah al-Kharaj yang ditulis atas permintaan 
khalifah ar-Rasyid. Kitab ini dianggap sebagai referensi utama Ekonomi Islam. 
Kitab yang lain adalah al-Atsar dan al-Raad „ala-Sairi al-Auza‟I fi Mahala fihi 
abu Hanifah.
14
 
Kedua: Abu Abdillah Muhammad bin Hasan asy-Syaibani yang lahir 
pada tahun 132 H dan meninggal pada tahum 189 H. ia cukup lama belajar 
dengan Imam Abu Hanifah. Ketika Imam Abu Hanifah meninggal dunia, asy-
Syaibani belum berumur 20 tahun. Ia menunjukkan bahwa beliau menuntut ilmu 
dan faqih  sejak usia belia. Asy-Syaibani ahli dalam pemecahan istilah dan ilmu 
berhitung. Ia konsisten dengan pekerjaan menulis dan menghaasilkan banyak 
kitab di antaranya, al-Mabsuth, az-Ziyadat, al-Jami‟ al-Kabir, as-Sair as-
Shaghir, ar-Raad „ala Ahli al-Madinah dan lain sebagainya.15 
                                                             
14
 Ahmad asy-Syurbasy, al-Aimmah al-Arba‟ah, terjemahan Futuhal Arifin, Empat Mutiara 
Zaman, Jakarta Timur, Pustaka Qalami, 2003, Cet. 1, hal. 31 
15
 Ibid. 
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Ketiga: Zaufar bin Huzail yang lahir pada tahun 110 H dan meninggal 
pada tahun 158 H. Zufar lebih dalu belajar kepada Imam Abu Hanifah, baru 
kemudian Abu Yusuf dan asy-Syaibani. Ia tergolog seorang murid yang terkenal 
dengan ahli qiyas. Ia seorang yang baik pendapat-pendapatnya dan pandai 
mengupas soal-soal keagamaan serta ahli ibadah. Zufar pernah menjabat hakim 
di Basarah. Pada mulanya, banyak ulama yang benci dan berburuk sangka 
kepada Abu Hanifah. Zufar lalu menerangkan dan menjelaskan kepada mereka 
secara menakjubkan sehingga mereka simpati kepadanya. Ia melakukan hal ini 
secara berkelanjutan. Akhirnya banyak orang-orang yang dahulu benci menjadi 
suka kepada Abu Hanifah.
16
 
Keempat: Hasan bin Ziyad al-Lu‟luiy al-Kuty yang meninggal dunia pada 
tahun 204 H. ia sangat terkenal dalam meriwayatkan hadits. Ia adalah seorang 
murid dan sekaligus sahabat Abu Hanifah. Ia menjabat seorang Qadhi di Kufah 
pada tahun 194 H dan menulis beberapa kitab antara lain, Aadabi al-Qadhi, al-
Khishal, Ma‟ani al-Iman, an-Nafaqat, al-Kharaj, al-Faraidh, al-Washaya, al-
Mujarraddan al-Amali.
17
 
E. Pemikiran Imam Abu Hanifah 
Pemikran-pemikiran Imam Abu Hanifah dalam bidang fiqih diantaranya: 
1. Mempermudah dalam hal urusan ibadah dan muamalah. Misalnya Imam Abu 
Hanifah berpendapat bahwa jika badan atau pakaian terkena najis, maka boleh 
                                                             
16
 Munawir Khalil, Op. Cit., hal. 36 
17
 Ahmad asy-Syurbasy, Op. Cit., hal.31 
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dibasuh dengan barang cair yang suci, seperti air bunga mawar, cuka dan tidak 
terbatas pada air saja.
18
 Dalam hal zakat Imam Abu Hanifah membolehkan 
zakat dengan nilai uang sesuai dengan kadar banyaknya zakat.
19
 
2. Berpihak pada yang fakir dan lemah. Contohnya Imam Abu Hanifah 
mewajibkan zakat pada perhiasan emas dan perak, sehingga zakat itu 
dikumpulkan untuk kemaslahatan orang-orang fakir. Imam Bau Hanifah 
Berpendapat, orang yang mempunyai hutang itu tidak wajib membayar zakat 
jika hutangnya lebih banya dari uangnya. Ini menunjukkan belas kasihnya 
kepada orang-orang yang punya hutang.
20
 
3. Pembenaran atas tindakan manusia sesuai dengan banyaknya kadar 
kemampuannya. Imam Abu Hanifah berusaha menjadikan amal manusia itu 
benar dan diterima selagi memenuhi syarat-syaratnya. Contohnya ia 
berpendapat bahwasannya Islamnya anak kecil yang berakal tapi belum baligh 
dianggap sebagai Islam yang benar seperti halnya dorang dewasa.
21
 
4. Menjaga kehormatan manusia dan nilai-nilai kemanusiaan, karena itu Imam 
Bau Hanifah tidak mensyaratkan wali nikah bagi perempuan yang baligh dan 
dewasa atas orang yang dicintai, baginya hak untuk menikahkan dirinya 
sendiri dan nikahnya sah.
22
 
                                                             
18
 Ahmad asy-Syurbasy, Op.Cit., hal. 31 
19
 Ibid.  
20
 Ibid. 
21
 Ibid. hal. 36 
22
 Ibid.  
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5. Kendali pemerintah ditangan seorang imam (penguasa) karena itu, kewajiban 
seorang imam (pemimpin secara syari‟at) untuk mengatur kekayaan umat 
yang membentang luas di atas bumi untuk kemaslahatan umat. Kewajiban 
lainnya adalah pengaturan kepemilikan tanah mati (bebas) bagi yang 
mengolahnya yaitu menjadikannya lahan siap pakai.
23
 
Pemikiran belaiupun mulai tergugah dan terbentuk dalam satu paradigm 
yang kuat, ketika belaiu menaruh perhatian pada ilmu pengetahuan dan berbagai 
pendapat peninggalan para sahabat Irak. Hingga menjadikan belaiu berdialog dan 
berdebat dengan penganut agama dan aliran yang berbeda. Semua itu dilakukan 
ketika beliau menginjak usia remaja. Pilihan yang dilakukan oleh Abu Hanifah 
muda ini dilandasi oleh meratanya system penyebaran ilmu agama di tnagan para 
sahabat dan tabi‟in pada masa itu, disisi lain dilandasi oleh keaktifan beliau 
ketika banyak mengikuti perdebatan dan dialog dengan aliran-aliran 
menyimpang.
24
 
F. Metode Istimbath Hukum Imam Abu Hanifah 
Pola pemikiran Imam Abu Hanifah dalam menetapkan hukum, sudah 
tentu sangat dipengaruhi latar belakang kehidupan serta pendidikannya, tidak 
terlepas dari sumber hukum yang ada. Abu Hanifah dikenal sebagai ulama ahli 
                                                             
23
 Ibid. 
24
 Tariq Suwaidan, Biografi Imam Abu Hanifah, Jakarta, Zaman, 2013, Cet. I 
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al-Ra‟yi dalam menetapkan hukum Islam, baik yang di istinbathkan dari al- 
Qur‟an ataupun hadist, beliau banyak menggunakan nalar25.  
Cara metode ijtihad  Imam Abu Hanifah dalam menetapkan hukum 
syara‟   dapat   dipahami   dari   kalimat   berikut   ini:   “sesungguhnya   saya 
berpegang  kepada  kitab  Allah  (al-Qur‟an),  dalam  menetapkan  hukum, 
apabila tidak didapati didalamnya, maka saya ambil sunnah rasulullah, jika saya 
tidak ketemukan didalam kitab Allah dan sunnah Rasulullah, niscaya saya 
mengambil pendapat sahabatnya, saya ambil perkataan yang saya kehendaki dan 
saya tinggalkan pendapat yang tidak saya kehendaki, dan saya tidak keluar dari 
pendapat mereka kepada pendapat lain dari mereka. Adapun apabila telah sampai 
urusan itu kepada Ibrahim, Asy Sya‟bi, Ibnu Sirin, Al- Hasan, Atha, Said dan 
menyebutkan beberapa orang lagi, maka orang itu adalah orang berijtihad, 
karena itu sayapun berijtihad sebagaimana mereka telah berijtihad”. 
Sebagaimana telah dikemukakan  oleh Abu Hanifah diatas, bahwa ia 
akan berijtihad untuk  mengistinbath hukum, apabila sebuah  masalah  tidak 
terdapat dalam hukum yang qath‟iy(jelas hukumnya dalam al-Qur‟an dan hadist), 
ataupun masih besifat zhanny. Beberapa cara metode yang Imam Abu Hanifah 
gunakan dalam mengistinbatkan hukum adalah dengan berpedoman pada
26
: 
1. Al-Quran 
                                                             
25
 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1997), cet ke-1, hal. 97-99 
26
 Zulkayandri, Fiqh Muqarana (Merajut „Ara‟ Al-Fuqaha‟ Dalam Kajian Fiqih 
Perbandingan Menuju Kontekstualisasi Hukum Islam Dalam Aturan Hukum Kontemporer, (Riau: 
Program Pascasarjana UIN SUSKA Riau, 2008), hal. 55 
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Al-Qur‟an al-Karim adalah sumber hukum yang paling utama. Yang 
dimaksud dengan al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad, tertulis dalam mushaf  bahasa arab, yang sampai pada 
kita dengan jalan mutawatir, dan membacanya mengandung nilai ibadah, 
dimulai dengan al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.
27
 Imam Abu 
Hanifah berpendapat bahwa al-Qur‟an merupakan sendi al-syari‟ah dan tali 
Allah yang kokoh, ia adalah yang umum yang kembali kepadanya seluruh 
hukum-hukumnya, al-Kitab sumbernya, dan tidak ada satu sumber hukum 
melainkan harus tunduk padanya.
28
 
2. Al-Sunnah 
Sunnah adalah segala sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad 
SAW, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun pengakuan dan sifat 
nabi. Sedangkan sunnah dalam istilah ulama fiqh adalah sifat hukum bagi 
sesuatu  perbuatan  yang  dituntut  melakukannya  dalam  bentuk  tuntutan 
yang tidak pasti dengan pengertian diberi pahala orang yang melakukan 
tidak berdosa orang yang tidak melakukannya.
29
 
Menurut Imam Abu Hanifah al-Sunnah berfungsi sebagai penjelas dan 
perinci kandungan al-Kitab yang mujmal sebagaimana fungsi Nabi SAW 
menyampaikan wahyu yang diturunkan padanya, menjelaskan dan 
                                                             
27
 A.Djajuli,  Ilmu  Fiqh-Penggalian,  Pengenbangan  Dan  Penerapan  Hukum  Islam, 
(Jakarta: Kencana Prada Media Group, 2010), cet ke-7, hal. 62 
28
 Zulkayandri, Op. Cit., hal. 61 
29
 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hal. 86-87 
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mengajarkannya kepada manusia yang beriman.
30
 Imam Abu Hanifah 
apabila tidak ditemukan dalam al-Qur‟an beliau memakai sunnah dalam 
mengistinbatkan hukum yaitu sunnah Rasulullah SAW dan atsar yang 
sholeh yang diriwayatkan oleh orang-orang tsiqah (orang yang kokoh dan 
terpercaya dalam memegang amanat). 
3. Fatwa-fatwa (aqwal) sahabat 
Fatwa-fatwa sahabat dijadikan Imam Abu Hanifah sebagai sumber 
pengambilan atau penetapan hukum dan ia tidak mengambil fatwa dari 
kalangan  tabi‟in.  hal  ini  disebabkan  adanya dugaan  terhadap  pendapat 
ulama tabi‟in masuk dalam pendapat sahabat, sedangkan pendapat para 
sahabat  diperoleh  dari  talaqqy  dengan  Rasulullah  SAW,  bukan  hanya 
dengan berdasarkan ijtihad semata, tetapi dugaan para sahabat tidak 
mengatakan  itu  sebagai  sabda  Nabi,  khawatir  salah  berarti  dusta  atas 
Nabi.
31
 
4. Qiyas 
Imam Abu Hanifah menggunakan metode qiyas. Jika ia tidak menemukan 
di dalam al-Kitab, ataupun as-Sunnah. Kemudian jika berdasarkan suatu 
kajian ternyata dalam suatu penerapan al-Qiyas al- Zhahir ditemukan 
pertentangan dengan maslahat pada sebagian perkara tertentu, maka Imam 
Abu Hanifah menerapkan penalaran istihsan. Apabila terjadi pertentangan 
                                                             
30
 Zulkayandri, Loc. Cit 
31
 Zulkayandri, op. cit., hal. 61 
 
25 
 
 
 
antara al-Qiyas al-Zhahir dengan nash, maka qiyas ditinggalkan nash, 
karena qiyas hanya dapat digunakan jika tidak ada ketentuan nashnya. 
5. Istihsan 
Menurut bahasa kata istihsan adalah menganggap sesuatu lebih baik, 
adanya sesuatu itu lebih baik, atau mengikuti Sesuatu yang lebih baik atau 
mencari yang lebih baik untuk diikuti. Sedangkan  menurut  istilah  syara‟  
adalah  penetapan  hukum  dari seorang  mujtahid  terhadap  sesuatu  
masalah  yang  menyimpang  dari ketetapan  hukum  yang  diterapkan  
pada  masalah-masalah  yang  serupa karena ada alasan yang lebih kuat 
yang dikehendaki dilakukan penyimpangan itu
32
. dibandingkan imam-imam 
yang lain, Imam Abu Hanifah  adalah  orang  yang paling sering 
menggunakan  istihsan  dalam menetapkan hukum. 
Ulama hanafiyah menyebutkan empat macam sandaran istihsan yaitu: 
1) Istihsan yang sandarannya qiyas khafi 
2) Istihsan yang sandarannya „urf yang shahih 
3) Istihsan yang sandarannya nash 
4) Istihsan yang sandarannya darurat.33 
6. Ijma‟ 
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Secara   bahasa   ijma‟ memilik bebera arti diantaranya:  pertama,  
ketetapan  hati  atau  keputusan  untuk  melakukan sesuatu. Kedua, sepakat. 
Sedangkan  secara  istilah  syara‟  adalah  kesepakatan  para  mujtahid 
dalam  suatu  masa  setelah  wafatnya  Rasulullah  SAW  terhadap  hukum 
syara‟  yang  bersifat  praktis  (amaly)34.  Para  ulama  telah  sepakat  tidak 
terkecuali Imam Abu Hanifah bahwa ijma‟ dapat dijadikan argumentasi 
(Hujjah) untuk menetapkan hukum syara‟). 
7. „Uruf (adat yang berlaku di dalam masyarakat ummat Islam) 
Dari segi bahasa kata‟urf berasal dari bahasa arab yang berarti dengan   
sesuatu   yang   dikenal
35
. Sedangkan menurut istilah syara‟ adalah sesuatu 
yang sudah menjadi kebiasaan manusia dalam pergaulannya dan sudah 
mantab dan melekat dalam urusan-urusan mereka.
36
 Dalam  masalah  ini  
Imam  Abu  Hanifah  juga  termasuk  orang  yang banyak memakai „urf 
dalam masalah-masalah furu‟ Fiqh, terutama dalam masalah sumpah 
(yamin), lafaz talak, pembebasan budak, akad dan syarat. 
G. Karya-Karya Imam Abu Hanifah 
Sebagian  ulama  yang  terkemuka  dan  banyak  memberikan  fatwa, 
Imam Abu Hanifah meninggalkan banyak ide dan buah fikiran. Sebagian ide dan 
buah fikirannya ditulisnya dalam bentuk buku, tetapi kebanyakan dihimpun oleh 
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murid-muridnya untuk kemudian dibukukan.  Kitab-kitab yang ditulisnya sendiri 
antara lain: 
1. al-Fara‟id:  yang  khusus  membicarakan  masalah  waris  dan  segala 
ketentuannya menurut hukum Islam. 
2. asy-Syurut: yang membahas tentang perjanjian. 
3. al-Fiqh al-Akbar: yang membahas ilmu kalam atau teologi dan diberi 
syarah (penjelasan) oleh Imam Abu Mansur Muhammad al-Maturidi dan 
Imam Abu al-Muntaha al-Maula Ahmad bin Muhammad al-Maghnisawi. 
Jumlah kitab yang ditulis oleh murid-muridnya cukup banyak, 
didalamnya terhimpun ide dan buah fikiran Abu Hanifah. Semua kitab itu 
kemudian jadi pegangan pengikut mazhab Imam Hanafi. Ulama mazhab Hanafi 
membagi kitab-kitab itu kepada tiga tingkatan. 
Pertama, tingkat al-Ushul (masalah-masalah pokok), yaitu kitab-kitab 
yang berisi masalah-masalah langsung yang diriwayatkan Imam Hanafi dan 
sahabatnya kitab dalam kategori ini disebut juga Zahir ar-Riwayah (teks riwayat) 
yang terdiri atas enam kitab yaitu.
37
 
1. al-Mabsuth: (Syamsudin Al-Syarkhasi) 
2. al-Jami‟ As-Shagir: (Imam Muhammad bin Hasan Syaibani) 
3. al-Jami‟ Al-Kabir: (Imam Muhammad bin Hasan Syaibani) 
4. as-Sair As-Saghir: (Imam Muhammad bin Hasan Syaibani) 
                                                             
37
 Abdul Aziz Dahlan Dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1996), Cet. ke-1, hal. 81 
 
28 
 
 
 
5. as-Sair Al-Kabir: (Imam Muhammad bin Hasan Syaibani) 
Kedua tingkat Masail an-Nawazir (masalah yang diberikan sebagai 
nazar), kitab-kitab yang termasuk dalam kategori yang kedua ini adalah: 
1. Harun an-Niyah: (niat yang murni) 
2. Jurj an-Niyah: (rusaknya niat) 
3. Qais an-Niyah: (kadar niat). 
Ketiga, tingkat al-Fatwa Wa al-Faqi‟at, (fatwa-fatwa dalam 
permasalahan)  yaitu  kitab-kitab  yang  berisi  masalah-masalah  fiqh  yang 
berasal  dari  istinbath  (pengambilan  hukum  dan  penetapannya)  ini  adalah 
kitab-kitab an-Nawazil (bencana), dari Imam Abdul Lais as-Samarqandi.
38
 
Adapun ciri khas fiqh Imam Abu Hanifah adalah berpijak kepada 
kemerdekaan berkehendak, karena bencana paling besar yang menimpa manusia 
adalah pembatasan atau perampasan kemerdekaan, dalam pandangan syari‟at 
wajib dipelihara. Pada satu sisi sebagian manusia sangat ekstrim menilainya 
sehingga beranggapan Abu Hanifah mendapatkan seluruh hikmah dari 
Rasulullah SAW melalui mimpi atau pertemuan fisik. Namun, disisi lain ada 
yang berlebihan dalam membencinya, sehingga mereka beranggapan bahwa 
beliau telah keluar dari agama. Perbedaan pendapat yang ekstrim dan bertolak 
belakang itu adalah merupakan gejala logis pada waktu dimana Imam Abu 
Hanifah hidup. Orang- orang pada waktu itu menilai beliau berdasarkan 
perjuangan, prilaku, pemikiran,  keberanian beliau  yang  kontrovensional,  yakni  
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beliau mengajarkan untuk menggunakan akal secara maksimal, dan dalam hal ini 
itu beliau tidak peduli dengan pandangan orang lain
39
. 
H. Imam Abu Hanifah Menurut Penilaian Para Ulama 
Beberapa penilaian para ulama tentang abu hanifah diantaranya: 
1. Al-futhail bin Iyadh berkata, “Abu Hanifah adalah seorang yang ahli fikih 
dan terkenal dengan keilmuannya itu, selain itu dia juga terkenal dengan   
kewara‟annya, banyak harta, sangat memuliakan dan menghormati orang-
orang disekitarnya, sabar dan menuntut ilmu siang dan malam, banyak 
bangun malam hari, tidak banyak berbicara kecuali ketiaka harus 
menjelaskan kepada masyarakat tentang halal dan haramnya   suatu   
perkara.   Dia   sangat   piawi   dalam   menjelaskan kebenaran dan tidak 
suka dengan harta para penguasa.
40
 
2. Abdullah Ibnu Mubarak berkata: “kalaulah Allah SWT tidak menolong saya 
melalui Abu Hanifah dan Sufyan ats-Tsauri maka saya hanya akan 
seperti orang biasa”. Dan beliau juga berkata: “Abu Hanifah adalah orang 
yang paling fasiq”. Dan beliau juga pernah berkata: “ aku berkata kepada 
Sufyan ats-Tsauri : “wahai Abu Abdillah, orang yang paling  jauh  dari  
perbuatan  ghaib  adalah  Abu  Hanifah,  saya  tidak pernah mendengar 
beliau berbuat ghibah meskipun kepada musuhnya, kemudian beliau 
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menimpali “demi Allah, dia adalah orang yang paling berakal, dia tidak 
menghilangkan kebaikannya dengan perbuatan ghibah”. Beliau juga berkata, 
“aku akan datang ke kota Kufah, aku bertanya, siapakan orang yang paling 
wara‟ dikota Kufah? Maka mereka penduduk Kufah menjawab Abu 
Hanifah”. beliau juga berkata, “ apabila atsar telah diketahuai, dan masih 
membutuhkan pendapat, kemudian Imam Malik berpendapat, Sufyan 
berpendapat dan Abu Hanifah berpendapat maka yang paling bagus 
pendapatnya adalah Abu Hanifah. Dan dia adalah orang yang paling faqih 
dari ketiganya. 
3. Al-Qodhi Abu Yusuf berkata: “Abu Hanifah berkata, tidak selayaknya bagi 
seorang bicara tentang hadist kecuali apa-apa yang dihafal sebagaimana ia 
mendengarkannya”. Beliau juga berkata, “saya tidak melihat seseorang  
yang lebih tahu tentang tafsir hadist dan tempat pengambilan fiqih hadist 
dari Abu Hanifah” 
4. Imam Syaf‟i berkata: “barangsiapa ingin mutabahair (memiliki ilmu 
seluas lautan) dalam masalah fiqih hendaklah dia belajar kepada Abu 
Hanifah”. 
5. Faudhail bin Iyadh berkata: “Abu Hanifah adalah seorang yang faqih, 
terkenal dengan wara‟nya, termasuk salah seorang hartawan, sabar dalam 
belajar dan mengajarkan ilmu, dan sedikit bicara.
41
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I. Ketokohan Imam Abu Hanifah 
Menurut riwayat yang telah banyak diriwayatkan oleh sebagian ulama 
ahli hadits bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad SAW pernah bersabda “Jika 
Ilmu pengetahuan itu tergantung di bintang tsuraya niscaya akan dicapai oleh 
beberapa orang keturunan dari bangsa Persia”. Berhubung dengan adanya 
hadits ini, diantara para ulama ada yang memberi keterangan bahwa hadits ini 
mengandung basyirah (kabar gembira) dari Nabi Muhammad SAW. Yang 
dimaksud dengan kata-kata “beberapa orang keturunan dari bangsa Persia” itu 
antara lain ialah Imam Abu Hanifah. Karena beliau adalah seorang dari 
keturunan bangsa Persia dan beliaupun dikala hayatnya tidak ada orang yang bisa 
membandingi tentang ilmu pengetahuannya, kecerdasan fikirannya, keluhuran 
budinya, dan keteguhan budinya.
42
  
Mazhab Hanafi dikembangkan oleh sahabatnya yang sekaligus menjadi 
sabahat beliau diantaranya Abu Yusuf dan Iman Zufar. Pada masa pemerintahan 
Harun ar-Rasyid menjabat sebagai kepala negara bagi dunia Islam, beliau 
menyerahkan urusan kehakiman kepada Imam Abu Yusuf. Maka segenap urusan 
kehakiman dalam kerajaan ar-Rasyid ada ditangan kekuasaannya. Urusan resmi 
di tiap-tiap kota pasa masa itu, seperti Irak, Khurasan, Syam, Mesir bahkan 
sampai ke tapal batas Afrika beliau serahkan kepada orang yang dipercayainya. 
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Beliau tidak menyerahkan jabatan itu, melainkan kepada orang yang menjadi 
sahabatnya dan yang sependirian dengan mazhabnya (mazhab hanafi).
43
 
Dengan terpilihnya Abu Yusuf sebagai qadhi maka segenap qadli dan 
hakim di segenap daerah dan ibu kota dikala itu pada umumnya yang terdiri dari 
para ulama yang bermazhab Hanafi menjadi gemar mempelajari kitab-kitap yang 
beraliran Hanafi. Karena ingin mendapatkan kedudukan atau pangkat. Demikian 
permulaan tersiarnya aliran mazhab Imam Abu Hanifah.
44
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